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ABSTRAK


Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kepuasan kerja dengan disiplin kerja karyawan PT. Smart Glove Indonesia Medan. Hipotesis dalam penelitian ini adalah terdapat hubungan positif antara kepuasan kerja dengan disiplin kerja. Subjek penelitian adalah karywan tetap yang telah bekerja minimal 1 tahun di bagian produksi. Jumlah subjek sebanyak 134 karyawan. Pengambilan subjek menggunakan sampling purporsive dengan data yang dikumpulkan menggunakan Skala Disiplin Kerja  dan Skala Kepuasan Kerja. Data dianalisis menggunakan korelasi product moment dengan program SPSS. Berdasarkan hasil analisis, diperoleh nilai korelasi sebesar 0.592 dengan p = 0.000 (p<0.005). Hasil tersebut menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara kepuasan kerja dengan disiplin kerja. Diterimanya hipotesis dalam penelitian ini menunjukkan koefisien determinasi (R²) sebesar 0.350 yang berarti kepuasan kerja  memiliki kontribusi 35% terhadap disiplin kerja  dan sisanya dan sisanya 65% dipengaruhi oleh faktor-faktor lainnya yang tidak diteliti dalam penelitian ini seperti semangat kerja, motivasi kerja,  kepemimpinan, dan lingkungan kerja.

Kata kunci : kepuasan kerja, disiplin kerja 
THE RELATIONSHIP SATISFACTION WORK WITH THE DISCIPLINE WORK EMPLOYEES PT.SMART GLOVE INDONESIA
Clara Monika Sanggul Boru Purba
Mercu Buana University of Yogyakarta
claramonikaborupurba@gmail.com
ABSTRACT 

This study was aims to determine the relationship between job satisfaction with employee discipline in PT. Smart Glove Indonesia Medan. The hypothesis in this study is that there is a positive relationship between job satisfaction with work discipline. Research subjects are permanent employees who have worked for at least 1 year in the production department. The number of subjects was 134 employees. Taking the subject using purporsive sampling with data collected using the Work Discipline Scale and Job Satisfaction Scale. Data were analyzed using product moment correlation with the SPSS program. Based on the analysis, a correlation value of 0.592 was obtained with p = 0.000 (p <0.005). These results indicate that there is a significant positive relationship between job satisfaction with work discipline. Acceptance of the hypothesis in this study showed a coefficient of determination (R ²) of 0.350 which means that job satisfaction has a contribution of 35% to work discipline and the rest and the remaining 65% is influenced by other factors not examined in this study such as morale, work motivation, leadership , and work environment.
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PENDAHULUAN
Perusahaan di Indonesia yang mencakup berbagai bidang apapun semakin perkembang pesat. Keadaan ini membuat para pelaku bisnis harus memiliki berbagai strategi untuk mengatasinya (Witanti, 2018). Menurut As’ad (2004) seberapa bagus alat-alat canggih yang dimilikinya perusahaan namun jika Sumber daya manusia (SDM) tidak berkualitas maka perusahaan tidak akan mampu berdiri tegak bahkan dapat mencapai kehancuran.
Kondisi persaingan bisnis yang semakin ketat terjadi karena adanya perubahan-perubahan mendasar dalam lingkungan bisnis yang menuntut peran SDM yang lebih (Limawandoyo & Simanjutak, 2013). Hal ini berawal dari pesatnya perkembangan teknologi terutama di bidang informasi dan komunikasi yang telah memperkecil jarak antar-bangsa. Dengan berkembangan teknologi, persaingan semakin terbuka dan bisnis semakin kompleks. Permintaan tenaga kerja dengan keterampilan, pengetahuan, dan kemampuan tinggi semakin meningkat. SDM yang berkualitas sangat dibutuhkan keberadaanya karena akan membantu perusahaan agar mampu bersaing dengan kompetitornya sehingga mencapai tujuannya (Amalia, 2018).

SDM yang kompeten dan berkualitas sangat dibutuhkan karena SDM tersebut akan memiliki upaya untuk mendukung produktivitas, aktivitas, efektifitas, dan disiplin kerja agar tujuan perusahaan dapat tercapai dengan sempurna (Robbins & Coulter, 2010).
METODE
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala. Menurut Azwar (2016) skala adalah suatu alat ukur untuk mengetahui atau mengungkap konstrak psikologis dengan pernyataan dalam skala berupa stimulus yang tertuju pada indikator perilaku, serta bertujuan untuk merangsang subjek agar dapat mengungkapkan keadaan diri yang tidak disadarinya.
Bentuk skala yang digunakan pada penelitian ini adalah skala likert. Menurut Sugiyono (2016) skala likert dapat digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Skala likert pada penelitian ini disajikan dengan 4 alternatif jawaban, yaitu : Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), dan Sangat Tidak Sesuai (STS). Penggunaan 4 alternatif jawaban bertujuan agar subjek berpendapat dan tidak bersikap netral (Azwar, 2016). Hadi (2015) menyatakan bahwa jawaban di tengah-tengah harus sedapat mungkin dihilangkan untuk menghindari hal-hal yang tidak dapat dianalisis. Pada penelitian ini digunakan dua macam skala yaitu Skala Disiplin Kerja dan Skala Kepuasan Kerja.
KESIMPULAN 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara kepuasan kerja dengan disiplin kerja pada karyawan PT. Smart Glove Indonesia Medan. Hal tersebut dapat di lihat dari hasil analisis product moment yang menunjukkan koefisien korelasi (rxy) sebesar 0.592 (p = 0.000). Artinya, karyawan yang merasakan kepuasan dalam bekerja akan merasakan peraturan kerja yang memudahkan dirinya, gaji sesuai beban kerja, fasilitas memadai, dan atasan mampu merespon dengan baik pendapanya, sehingga karyawan lebih disiplin melaksanakan pekerjaan dengan menyelesaikan tugas tepat waktu, menjaga alat-alat kerja dengan baik, bahkan bersedia memberika performa terbaik. Sebaliknya, karyawan yang tidak terpuaskan merasa gaji terlalu rendah, fasilitas tempat istirahat terlalu sempit, dan merasa atasan tidak mampu memimpin dengan baik, sehingga disiplin kerja menjadi rendah yang dapat menurunkan kinerja, sulit bersedia menghasilkan produk yang berkualitas,  bahkan menyalahgunakan waktu istirahat lebih lama dari peraturan yang berlaku.
DAFTAR PUSTAKA
Witanti, A.M. (2018). Pengaruh gaya kepemimpinan dan budaya organisasi  audit sumber daya manusia di pt. Bpr terusan jaya mojokerto. Journal Of Business And Management, 1(1), 1-17.

Amalia, D. (2018). Pentingnya pengembangan sdm untuk bisnis yang lebih baik. Diakses tanggal 25 April 2019 dari https://www.jurnal.id/id/pentingnya-pengembangan-sdm-untuk-bisnis-yang-lebih-baik/.

Robbins, S. P. & Coulter, M. (2010). Manajemen edisi kesepuluh. Jakarta: Erlangga.
Azwar, S. (2016). Penyusunan skala psikologi. Yogyakarta : Pustaka Pelajar.
Hadi, S. (2015). Metodologi riset. Yogyakarta : Pustaka Pelajar. 
Evaluation Of Group Counseling Program…
 1
2
1

